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ABSTRACT
The development of the business world is not only dominated by big business actors, but also medium, 
small, and even micro. These micro-scale business actors are given the opportunity to thrive. People 
Business Credit Program (Kredit Usaha Rakyat) is applied as an innovative product that is specifically 
for micro entrepreneurs. This research aims to study four approaches of availability, affordability, 
awareness, and acceptability to analyze the willingness of using microfinance credit. This research uses 
a quantitative approach and multiple regression for the data analysis. The long-term goal of this research 
is to provide input for higher decision makers, companies, and local governments to develop better 
welfare and partnership strategies. This research found that the willingness of using microfinance credit 
was influenced by availability, awareness, and willingness to accept, except of affordability variable. 
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ABSTRAK
Perkembangan dunia usaha tidak lagi didominasi oleh pelaku usaha besar, tetapi juga menengah, kecil 
bahkan mikro. Pelaku usaha yang berskala mikro ini diberikan kesempatan untuk berkembang. Kredit 
usaha rakyat (KUR) diterapkan sebagai produk inovatif yang ditujukan khusus bagi pengusaha mikro. 
Riset ini bertujuan untuk menganalisis pendekatan empat elemen yaitu ketersediaan, bisa terjangkau, 
kesadaran dan bisa diterima guna menganalisis kesediaan menggunakan KUR. Riset ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif melalui survei dengan analisis regresi berganda. Tujuan jangka panjang 
penelitian ini adalah memberikan masukan bagi pembuat keputusan yang lebih tinggi yaitu perusahaan 
dan pemerintah daerah untuk menyusun strategi peningkatan kesejahteraan dan kemitraan yang lebih 
baik. Penelitian ini menjelaskan kesediaan nasabah KUR untuk menggunakannya dipengaruhi oleh 
variabel ketersediaan, variabel kesadaran, dan variabel kesediaan menerima. 

Kata Kunci: Akseptabilitas; Kesadaran; Keterjangkauan; Ketersediaan.
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PENGANTAR
Pemerintah melalui Program Kredit Usaha 

Rakyat (KUR) berusaha untuk meningkatkan 
perekonomian masyarakat melalui sejumlah 
bank pemerintah. Ada syarat bagi bank 
untuk berperan sebagai Bank Pelaksana yang 
menyalurkan KUR, yaitu kredit bermasalah atau 
Non Performing Loan (NPL) usaha mikro dan kecil 
harus di bawah 5%, dan portofolio kredit usaha 
mikro kecil di atas 5% (Kusuma, 2016). Dengan 
adanya KUR, pengusaha mikro bisa memiliki 
keleluasaan dalam mengembangkan usaha yang 
sebelumnya tidak dimiliki sama sekali. Menurut 
studi Demirguc-Kunt dan Klapper (2012), 
masyarakat kecil di Jawa cenderung menerapkan 
arisan sebagai cara untuk mendapatkan 
pendanaan. Hal ini didukung dengan aspek 
penguatan komunitas dan dukungan budaya 
Timur yang menciptakan adanya kebersamaan. 
Persentase penggunaan institusi keuangan 
formal baru 20% dari total populasi pada 2011. 
Dengan demikian, hal ini menjadi permasalahan 
sendiri dalam memengaruhi masyarakat kecil 
dalam memanfaatkan aksesibilitas kredit 
yang ditawarkan oleh perusahaan untuk me
ningkatkan kesejahteraan. Sethia (2005) ber
pendapat bahwa perusahaan yang memberikan 
kesempatan kepada pasar ini akan mendukung 
keberlangsungan jangka panjang perusahaan 
itu sendiri. Terkait dengan hal tersebut, riset 
ini bertujuan untuk menganalisis isu mengenai 
penggunaan KUR. Dengan mengoptimalkan 
penggunaan KUR, analisis untuk memahami 
perluasan usaha kecil dapat dipahami dengan 
lebih baik. 

Isu produk keuangan mikro dalam hal ini 
KUR menjadi bagian penting dalam menunjang 
pemberdayaan masyarakat pelaku usaha mikro. 
Usaha Mikro adalah usaha ekonomi produktif 
milik orang perorangan dan/atau badan usaha 
perorangan yang memenuhi kriteria memiliki 
kekayaan bersih paling banyak Rp  50.000.000,00 
tidak termasuk tanah dan bangunan tempat 
usaha, dan memiliki hasil penjualan tahunan 
paling banyak Rp300.000.000,00. KUR ini di
berikan kepada pelaku usaha dengan plafon 
sampai dengan Rp 25.000.000,00. Kemu
dahan usaha yang diberikan oleh peme
rintah ini bertujuan untuk memberikan 

kesempatan usaha termasuk peningkatan 
kesejahteraan masyarakat. Meskipun studi 
lain menunjukkan bahwa banyak program 
terkait untuk meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat misalnya peningkatan sanitasi, 
pangan, energi, perumahan, kesehatan, pen
didikan, dan penggunaan internet (Subrah
manyan dan Gomez-Arias, 2008).  Shirazi dan 
Khan (2014) dan Ahmed (2009) berpendapat 
bahwa perhatian pada kredit keuangan mikro 
penting untuk mengurangi tingkat kemiskinan. 
Imai dkk (2010) juga berpendapat bahwa 
produk keuangan mikro mampu mengurangi 
kemiskinan rumah tangga. Selain itu, menurut 
Mader (2014), keuangan mikro dianggap sebagai 
cara untuk melepaskan kemiskinan yang paling 
bagus karena keuangan mikro merupakan hak 
kemanusiaan. Keuangan mikro dapat berupa 
pinjaman bank seperti yang dilakukan oleh 
Grameen Bank, bantuan dari Bank Dunia, 
pemerintah, dana filantrofi perusahaan, dana 
pribadi, perbankan, atau gerakan sosial terkait 
dengan praktik penerapan kredit mikro. 
Dengan demikian, diharapkan program ini 
bisa menunjang program pemerintah lainnya 
untuk meningkatkan kemampuan masyarakat 
mikro untuk lebih baik dan dapat berkontribusi 
dengan masyarakat. 

Produk keuangan KUR ini merupakan 
produk inovatif yang ditujukan untuk pelaku 
usaha kecil dan mikro. Pemasar KUR akan 
menawarkan produk KUR ini agar dapat 
diadopsi oleh pelaku usaha. Penelitian-pe
nelitian terdahulu sudah menggunakan 
teori-teori yang menjelaskan adopsi produk 
inovatif. Teori technology of acceptance model dari 
Davis (1989) menjelaskan pengaruh persepsi 
kegunaan, persepsi kemudahan penggunaan, 
dan norma subjektif pada perilaku adopsi 
produk; teori motivational model (Davis et al., 
1992) yang menjelaskan pengaruh motivasi 
intrinsik dan motivasi ekstrinsik untuk adopsi 
teknologi baru dan penggunaan teknologi 
baru; teori planned behavior (Ajzen, 1991) 
menjelaskan pengaruh sikap pada perilaku, 
norma subjektif, dan kontrol perilaku yang 
dipersepsi pada adopsi penggunaan produk; 
kombinasi teori reasoned action dan technology 
of acceptance (Taylor dan Todd, 1995) yang 
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merupakan model hibrida dalam menjelaskan 
adopsi perilaku inovatif; teori model of personal 
computer utilization (Thompson dkk, 1991) 
yang memprediksi penerimaan individu dan 
penggunaan sejumlah teknologi informasi; 
teori innovation diffusion (Rogers, 1995) yang 
menjelaskan mengenai penggunaan relatif, 
kemudahan penggunaan, citra, visibility, 
compatibility, demonstrability, sukarela dalam 
menggunakan produk teknologi inovatif; 
Teori Social Cognitive (Bandura, 1986) yang 
menjelaskan ekspektasi, self-efficacy dalam 
menganalisis penerimaan individu terhadap 
inovasi; Venkatesh dkk (2003) mengusulkan 
model unified theory of acceptance and use 
of technology yang merupakan kombinasi 
sejumlah konsep penerimaan produk inovatif 
yang meliputi performance expectancy, effort 
expectancy, attitude toward technology using, 
social influence, facilitating condition, self-efficacy, 
anxiety, dan  behavioral intention to use the system. 

Menurut Anderson dan Billou (2007) dan 
Shah dan Desai (2013), konsep 4As lebih tepat 
untuk menganalisis perilaku masyarakat rural. 
Analisis penggunaan kredit keuangan mikro 
dengan konsep 4As yaitu availability, affordability, 
awareness, dan acceptability. Konsep 4As ini 
merupakan usulan Sheth dan Sisodia (2012) 
terkait dengan analisis adopsi produk. Hal ini 
penting sejalan dengan pemahaman yang lebih 
komprehensif terkait persepsi pelaku usaha 
mikro. Habib dan Zurawicki (2010) berpendapat 
bahwa penting untuk menganalisis kebutuhan 
dan kondisi masyarakat mikro sebagai target 
market dengan lebih terperinci terkait dengan 
ketepatan penawaran produk atau jasa. Konsep 
4As yaitu availability, affordability, awareness, dan 
acceptability merupakan konsep yang mampu 
menjelaskan adopsi produk untuk masyarakat 
pelaku usaha mikro.  Sheth dan Sisodia (2012) 
berpendapat bahwa konsep 4As ini sebenarnya 
sama dengan konsep bauran pemasaran yaitu 
produk (product), harga (price), distribusi (place), 
dan komunikasi (communication). Akan tetapi, 
konsep 4As ini lebih relevan untuk digunakan 
dalam membahas masyarakat rural atau untuk 
pelaku usaha mikro. 

Konsep 4As menganalisis perilaku mem
buat keputusan masyarakat rural terkait 

dengan persepsi keberadaan produk atau 
jasa yang ditujukan kepadanya. Kemampuan 
dalam mengupayakan akuisisi produk atau 
jasa juga menjadi faktor dalam memudahkan 
untuk membuat keputusan. Kesadaran ter
kait dengan pengetahuan atau aspek kog
nitif juga memengaruhi masyarakat untuk 
memahami adanya produk keuangan mikro. 
Keinginan untuk menerima tawaran produk 
oleh masyarakat juga menjadi perhatian karena 
kemauan untuk menggunakan ini terkait dengan 
persepsi risiko. Persepsi risiko oleh masyarakat 
rural cukup tinggi karena menyadari latar 
belakang dengan tingkat pendidikan yang 
rendah dan minimnya pengetahuan yang 
menguatkan keyakinan. Memahami hal ini 
menjadi penting terkait dengan kesediaan 
menggunakan produk keuangan mikro. 

Terkait dengan elemen 4As, yaitu 
availability, affordability, awareness, dan accep­
tability, masing-masing elemen ini bisa 
diupayakan untuk dikembangkan menjadi 
lebih baik. Aspek availability bisa mengarahkan 
pelaksana KUR untuk memberikan kemudahan 
bagi setiap pelaku bisnis mikro terkait akses 
kredit. Aspek affordability juga terkait dengan 
diberikannya kemudahan bagi pelaku bisnis 
mikro untuk mendapat kemudahan pinjaman 
terkait dengan rendahnya bunga. Aspek 
awareness terkait dengan penguatan sosialisasi 
program ini lebih intensif agar membuat pelaku 
usaha mikro mengetahui dengan baik manfaat 
produk KUR. Aspak acceptability terkait dengan 
edukasi program dengan baik melalui sejumlah 
pendampingan agar produk KUR dapat 
diterima dengan baik oleh pelaku usaha mikro.

Penelitian ini terkait dengan analisis 
kesediaan menggunakan KUR yang dijelas
kan dengan pandangan kognitif. Pemilihan 
KUR ini merupakan pembuatan keputusan 
rasionalis karena konsumen perlu melakukan 
pertimbangan terlebih dahulu untuk meng
gunakan KUR. Konsumen perlu untuk 
mencari informasi dan menumbuhkan per
sepsi positif terkait dengan penggunaan 
KUR. Hal ini akan berimplikasi pada risiko 
penggunaannya di kemudian hari. Dalam riset 
ini, perilaku masyarakat pelaku usaha mikro 
dalam penggunaan KUR dapat  dijelaskan 
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dengan konteks perilaku konsumen yang bisa 
dipengaruhi oleh faktor eksternal konsumen 
yaitu kemudahan yang diberikan oleh pemasar 
sebagai penyedia jasa.

Dari latar belakang yang telah dipaparkan, 
maka rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah (1) Bagaimana pengaruh availability 
(ketersediaan) pada kesediaan menggunakan 
KUR? (2) Bagaimana affordability (dapat ter
jangkau) pada kesediaan menggunakan 
KUR? (3) Bagaimana awareness (kesadaran) 
pada kesediaan menggunakan KUR? dan (4) 
Bagaimana acceptability (dapat  diterima) pada 
kesediaan menggunakan KUR? Sebaiknya bisa 
dijadikan 1 kalimat.

Tujuan penelitian ini adalah untuk 
menganalisis penerapan pendekatan 4As 
dengan empat elemen yaitu availability 
(ketersediaan), affordability (bisa terjangkau), 
awareness (kesadaran), dan acceptability (bisa 
diterima) yang memengaruhi kesediaan 
menggunakan kredit keuangan mikro. Studi 
ini bertujuan memberikan pandangan bagi 
pembuat keputusan yang lebih tinggi yaitu 
perusahaan dan pemerintah daerah untuk 
menyusun strategi peningkatan kesediaan 
untuk menerima kredit agar kesejahteraan  
masyarakat dapat meningkat lebih baik. 
Manfaat KUR bagi pelaku usaha mikro adalah 
membantu pembiayaan yang dibutuhkan 
untuk mengembangkan kegiatan usahanya. 
Manfaat penelitian ini adalah tercapainya 
percepatan pengembangan sektor riil dan 
pemberdayaan pelaku usaha mikro dalam 
rangka pengentasan kemiskinan dan perluasan 
kesempatan kerja serta pertumbuhan ekonomi.

Menurut Vida (2007), konsep “kesediaan 
menggunakan” merupakan konsep yang relevan 
dengan konsep “niat” pada teori Reasoned Action 
atau Planned Behavior. Penelitian Ajzen (1991) 
menyimpulkan bahwa sikap (Attitude) terhadap 
perilaku (behavior) biasanya memprediksikan 
niat perilaku (behavioral intention) dengan tingkat 
akurasi yang tinggi, bersamaan dengan norma 
subjektif dan persepsi yang mengontrol perilaku. 
“Kesediaan menggunakan” merupakan motivasi 
untuk menggunakan produk yang ditawarkan. 
Produk yang ditawarkan di sini memiliki aspek 
teknologi baru dengan sejumlah atribut yang 

mampu meningkatkan kinerja, tetapi di sisi 
lain ada keraguan dalam diri konsumen untuk 
mencobanya. Conrad menyatakan bahwa orang 
akan menggunakan teknologi baru (willingness 
to use) ketika mereka memiliki persepsi bahwa 
teknologi itu memiliki atribut keuntungan relatif 
(relative advantage) yang tinggi, kompleksitas 
yang rendah dan mudah digunakan, serta 
memiliki “trialability” yang tinggi (Conra dkk, 
2012). Penelitian Chang (2010) menyimpulkan 
bahwa Willingness to Use (WTU) atau “kemauan 
menggunakan” merupakan perwujudan sikap 
positif terhadap sesuatu. Sikap positif seseorang 
terhadap suatu sistem dapat mengindikasikan 
bahwa orang tersebut tidak memiliki hambatan 
untuk menerima dan menggunakan sistem baru 
tersebut.  

Konsep 4As merupakan konsep yang di
tujukan agar mendukung kesuksesan imple
mentasi strategi pemasaran untuk target 
konsumen (Suthar dkk, 2013). Konsep 4As ini 
merupakan tujuan yang akan dicapai dan dapat 
dibandingkan dengan 4P yaitu product, price, 
place, dan promotion. Akan tetapi, 4P terkait 
dengan implikasi dari strategi pemasaran 
(Sheth dan Shah, 2003).  Konsep 4As terdiri 
atas availability (ketersediaan), affordability 
(dapat terjangkau), awareness (kesadaran), 
dan acceptability (dapat diterima). Konsep ini 
dikemukakan oleh Anderson dan Billou (2007). 
Konsep ini dianggap mampu menjelaskan 
penggunaan kredit keuangan mikro. 

Availability didefinisikan sebagai persepsi 
kemudahan untuk mendapatkan produk 
terkait keberadaan produk. Saluran distribusi 
untuk masyarakat rural cenderung bersifat 
terfragmentasi dan untuk mendapatkannya 
biasanya cenderung sulit karena disebabkan 
oleh adanya aspek infrastruktur yang tidak 
bagus. Masyarakat rural memiliki kendala infra
struktur yang tidak bagus (Kaufmann  dkk, 
2007). Perusahaan diharapkan dapat melaku
kan cara atau menerapkan metode untuk me
nyampaikan produk atau jasa ke daerah yang 
cenderung terpencil. Persepsi terkait dengan 
ketiadaan produk akan membuat individu dalam 
masyarakat merasa kesulitan dalam melakukan 
akses produk. Keberadaan institusi keuangan 
yang bersifat inklusif menjadi indikator 
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kemudahan bagi pelaku usaha untuk melakukan 
akses peminjaman (Sahoo dan Gomkale, 2015). 
Penelitian (Sawant dkk, 2013) menunjukkan 
bahwa adanya teknologi membuka kesempatan 
pelaku usaha untuk menggunakan saluran 
baru layanan perbankan. Teknologi perbankan 
mendukung jumlah volume transaksi perbankan 
online terus mengalami peningkatan. Layanan 
online memberikan kemudahan konsumen 
untuk mendapatkan informasi. Terkait dengan 
penggunaan KUR sebagai produk perbankan, 
masyarakat pelaku usaha mikro diharapkan 
memiliki persepsi kemudahan adanya akses 
terhadap produk tersebut. Apabila produk 
tersebut ada di daerah sekitar tempat tinggal 
masyarakat, maka akan mudah bagi masyarakat 
untuk melakukan pemilihan produk tersebut. 
Banyak perusahaan perbankan di Indonesia 
sudah mengarah ke daerah-daerah terpencil 
untuk dapat menawarkan produk keuangan agar 
membantu masyarakat untuk dapat mengakses 
keuangan. Adanya evaluasi sikap positif 
dan kemudahan mendapatkan produk akan 
menguatkan kesediaan menggunakan produk. 

Affordability diartikan sebagai sejauh mana 
perusahaan dipersepsi mampu menawarkan 
produk atau jasa yang bisa dijangkau oleh 
masyarakat pelaku usaha mikro. Konsep 
ini juga dikaitkan dengan harga artinya 
kemampuan dari konsumen untuk melakukan 
pembayaran. Menurut Casassus bahwa konsu
men akan membutuhkan permintaan ting
gi bila harga dapat dijangkau atau rendah 
(Casassus dkk, 2009). Masyarakat pelaku 
usaha mikro memiliki tingkat pendapatan 
rendah dan keterbatasan akses diri. Perusahaan 
diharapkan mampu menawarkan produk atau 
jasa dengan harga terjangkau. Kemampuan 
masyarakat untuk mendapatkan produk atau 
jasa tergantung pada kemampuannya untuk 
membayar. Sheth dan Sisodia (2012) juga 
berpendapat bahwa affordability diartikan 
sebagai kemauan secara ekonomi dan psikologi 
konsumen untuk bersedia mengupayakan 
melakukan pembayaran atas produk yang 
ditawarkan. Aspek ekonomi merupakan 
kemampuan konsumen untuk membayar 
berdasarkan kemampuan pendapatan dan 
sumber daya yang dimiliki sedangkan 

aspek psikologi dikaitkan dengan kesediaan 
membayar karena adanya nilai atau manfaat 
lebih yang didapatkan. Terkait dengan 
penggunaan KUR sebagai produk perbankan, 
kemudahan untuk melakukan pembayaran 
bagi masyarakat pelaku usaha mikro sangat 
menentukan. Dengan sedikitnya kemampuan 
membayar, perusahaan yang memberikan 
suku bunga rendah atau kemudahan cara 
pembayaran akan memudahkan masyarakat 
dalam menggunakan kredit keuangan mikro. 
Evaluasi positif akan adanya manfaat yang 
nanti dirasakan menguatkan konsumen untuk 
bersedia menggunakan produk.

Awareness terkait dengan sejauh mana 
konsumen memiliki pengetahuan atau paham 
mengenai produk atau jasa yang ditawarkan 
(Keller, 2003). Kesadaran masyarakat terkait 
dengan adanya informasi baru sangat 
menentukan bagi masyarakat untuk menen
tukan pilihan produk atau jasa. Apabila 
tingkat kesadaran masyarakat rendah, maka 
akan sulit bagi masyarakat untuk menerima 
berbagai produk atau jasa yang ditawarkan. 
Penggunaan berbagai media dapat digunakan 
oleh perusahaan untuk memberikan informasi 
kepada masyarakat pelaku usaha mikro. 
Media yang dapat digunakan oleh perusahaan 
menyasar kelas masyarakat dengan meng
gunakan pemuka masyarakat atau opinion 
leadership. Awareness juga berhubungan dengan 
pengetahuan produk. Konsumen dalam 
memilih produk akan melakukan evaluasi 
berdasarkan pemahaman akan produk tersebut 
dan pemahaman tersebut akan berpengaruh 
kepada proses pencarian informasi konsumen, 
sikap, dan kuantitas informasi. Menurut 
Zhu (2004), pengetahuan produk memiliki 
hubungan dengan pengetahuan konsumen 
dalam mengenali produk. Pengetahuan 
konsumen akan suatu produk menentukan 
keputusan konsumen dalam pembelian 
yang secara positif memengaruhi kesediaan 
untuk menggunakan. Pengetahuan produk 
memiliki hubungan yang positif dengan 
jumlah informasi yang dimiliki oleh kon
sumen (Hanzaee dan Khosrozadeh, 2011). 
Kuantitas pengetahuan konsumen tidak hanya 
berguna untuk pencarian informasi, tetapi 
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juga memiliki pengaruh pada pengambilan 
keputusan. Terkait dengan penggunaan KUR 
sebagai produk perbankan, perlu kesadaran 
dari masyarakat untuk memiliki keinginan 
menggunakan produk. Kesadaran ini terkait 
dengan pengetahuan atau informasi yang 
diperoleh masyarakat pelaku usaha mikro 
sehingga menguatkan pemahaman terhadap 
manfaat produk kredit keuangan mikro. 
Penguatan kesadaran ini didorong oleh adanya 
informasi dan pengetahuan yang diterima 
masyarakat.

Acceptability merupakan konsep yang 
menjelaskan sejauh mana individu mau 
menerima produk atau jasa. Dalam masyarakat 
pelaku usaha mikro, produk atau jasa sering 
disesuaikan sesuai dengan karakteristik 
konsumen. Perusahaan perlu melakukan 
modifikasi dalam penawaran produk atau jasa 
dengan menyesuaikan karakteristik atau kondisi 
lokal pedesaan. Menurut Subrahmanyan dan 
Gomez-Arias (2008), setiap bauran pemasaran 
untuk masyarakat, pelaku usaha melakukan 
modikasi untuk menyesuaikan dengan 
kondisi masyarakat. Terkait dengan produk, 
produk dibuat melalui modifikasi sederhana 
dan memiliki atribut yang agak berbeda dari 
produk lainnya agar memudahkan masyarakat 
untuk menggunakan. Sheth dan Sisodia (2012) 
berpendapat bahwa acceptability merupakan 
kemauan untuk menerima produk yang dirasa 
melebihi dari harapan konsumen. Ada dua 
dimensi dari acceptability yaitu aspek fungsional 
dan psikologis. Aspek fungsional terkait 
dengan manfaat utama sebuah produk terkait 
dengan atribut-atribut yang dimiliki untuk 
memenuhi kebutuhan manusia sedangkan 
aspek psikologis terkait dengan aspek psikis 
yang ditawarkan oleh pemasar yang meliputi 
aspek emosional, sosial, dan risiko. Aspek 
fungsional dan psikologis merupakan bagian 
nilai produk yang ditawarkan oleh pemasar. 
Terkait dengan penggunaan KUR sebagai 
produk inovatif, kemampuan produk kredit 
keuangan mikro dapat diterima adalah 
persepsi bisa diterimanya produk tersebut. 
Apabila masyarakat pelaku usaha mikro 
mempersepsikan adanya manfaat produk 
kredit keuangan dan memiliki modifikasi 

atribut atau manfaat sesuai dengan kebutuhan 
masyarakat, maka produk kredit keuangan 
akan mudah untuk diterima. Produk kredit 
keuangan diharapkan dapat memiliki modi
fikasi terkait dengan suku bunga, cicilan, dan 
media pembayaran. 

Berdasarkan uraian teori tersebut, kerang
ka pemikiran yang dikembangkan dan diuji 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

Gambar 1
Kerangka berpikir

Objek penelitian dalam penelitian ini 
adalah individu pemilik usaha mikro, kecil 
atau menengah. Menurut Peraturan Menteri 
Koordinator Bidang Perekonomian Selaku 
Ketua Komite Kebijakan Pembiayaan Bagi 
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah Nomor 4 
Tahun 2015, Usaha Rakyat (KUR) Mikro adalah 
kredit/pembiayaan modal kerja dan investasi 
kepada debitur di bidang usaha yang produktif 
dan layak, tetapi dengan belum memenuhi 
persyaratan agunan tambahan Bank Pelaksana 
plafon kredit sampai dengan Rp25.000.000,00 
yang dijamin oleh Perusahaan Penjamin. 
Sumber dana penyaluran KUR Mikro adalah 
100% dari  Bank Pelaksana KUR. KUR Mikro 
disalurkan oleh Bank Pelaksana dan dijamin  
secara langsung oleh Perusahaan Penjamin. 
Pengambilan sampling dipilih dengan meng
gunakan purposive sampling dengan kriteria 
yaitu individu sebagai masyarakat pelaku 
usaha mikro yang sudah menggunakan kredit 
keuangan mikro dalam satu tahun terakhir. 
Populasi penelitian ini terkait dengan pelaku 
usaha kecil menengah di Wilaya Jawa dan Bali. 
Wilayah penelitian meliputi Kendal, Semarang, 
Kudus, Jepara, Pati, Purwodadi, dan Denpasar. 
Jumlah responden  yang terlibat sebanyak 500 
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orang pelaku usaha mikro. Pengambilan data 
dilakukan pada Juni 2017 hingga Agustus 2017. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif untuk menganalisis penggunaan 
kredit keuangan mikro. Metode pengumpulan 
data dilakukan melalui survei dengan me
ngirimkan atau memberikan kuesioner 
kepada 500  pelaku usaha mikro. Penyebaran 
kuesioner dilakukan secara tatap muka dengan 
memberikan pertanyaan kepada responden 
terkait penggunaan kredit keuangan mikro. 
Dalam mengisi kuesioner, pelaku usaha 
mikro juga disediakan pendampingan dalam 
mengisi kuesioner agar memudahkan mereka. 
Pengukuran konsep availability, affordability, 
acceptability, dan awareness mengembangkan 
konsep yang disusun oleh Anderson dan Billou 
(2007). Semua variabel menggunakan skala 
pengukuran Likert 1 (satu) sampai 5 (lima). 
Angka 1(satu) menunjukkan sangat tidak 
setuju; angka 2 (dua) menunjukkan tidak setuju; 
angka 3 (tiga) menunjukkan netral; angka 4 
(empat) menunjukkan setuju, dan angka 5 
(lima) menunjukkan sangat setuju. Pertanyaan-
pertanyaan pada seluruh bagian pendekatan 
kuantitatif ini adalah close ended question dan 
scaled response questions. Data dianalisis dengan 
menggunakan regresi berganda. 

PEMBAHASAN
Pelaku usaha sekaligus pengguna KUR 

didominasi oleh pria sebanyak 333 orang dari 
498 total responden yang ada, sedangkan 
pelaku usaha wanita sebanyak 163 orang. 
Berdasarkan tingkat pendidikan pada Tabel 
1, 51% responden merupakan pelaku usaha 
dengan latar belakang pendidikan SMU/SMK 
dan diikuti dengan 19,88% pelaku usaha dengan 
latar belakang Sarjana Strata 1. Data demografi 
ini menunjukkan bahwa pelaku usaha relatif 
menciptakan pekerjaan tanpa meneruskan 
pendidikan ke tingkat yang lebih tinggi. 

Tabel 1
Jenis kelamin dan Tingkat pendidikan.
Jenis Kelamin Frekuensi Persentase

Pria 333 66,87%
Wanita 163 32,73%
Blank 2 0,40%

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase
Tingkat Pendidikan
Tidak sekolah 2 0,40%
Sekolah Dasar 35 7,03%
Sekolah Menengah 64 12,85%
SMU/SMK 254 51,00%
Diploma 3 39 7,83%
Sarjana 1 99 19,88%
Sarjana 2 3 0,60%

Sebanyak 365 orang (73,29%) memiliki 
usaha perdagangan; 6 (5,22%) orang memiliki 
usaha manufaktur; 80 orang (16,06%) bergerak 
di bidang pertanian; 26 orang (1,81%) bergerak 
di bidang transportasi, dan 12 orang (16,06%) 
bergerak di bidang lainnya. Usaha lainnya 
antara lain meliputi budidaya ikan, asesoris, 
laundry, catering, kelontong, bengkel, kosmetik, 
konveksi, kost, jilbab, rumah makan, service, 
supplier bahan, advertising, furniture, jasa 
pembimbingan belajar, toko pertanian, warung 
makan, kuningan, jasa las, sewa sound system, 
pengisian nitrogen, leveransir, ekspedisi, jasa 
kecantikan, counter HP, persewaan tratak, rental 
mobil, operator, reparasi, dan jasa penyedia 
tenaga kerja. Tabel 2 menunjukkan linieritas 
terkait dengan lama usaha didirikan. Sebanyak 
161 usaha (32,22%) baru berdiri 1(satu) hingga 
5 (lima) tahun, 180 usaha (36,14%) berdiri 
selama 6-10 tahun, 81 usaha (16,27%) berdiri 
11-15 tahun, 55 usaha (11,04%) berdiri selama 
16-20 tahun, 15 (3,01%) usaha berdiri selama 
lebih dari 20 tahun, dan sisanya 6 (enam) usaha 
tidak diketahui lama usahanya.

Tabel 2
Lama Usaha Berdiri

Lama Usaha Berdiri Frekuensi Persentase
1-5 tahun 161 32,22%
6-10 tahun 180 36,14%
11-15 tahun 81 16,27%
16-20 tahun 55 11,04%
> 20 tahun 15 3,01%
Blank 6 1,20%

Tabel 3 menunjukkan bahwa 69,48% 
responden setuju bahwa Pemerintah menye
diakan kemudahan pendanaan KUR kepada 
pelaku usaha mikro. 71,32% responden setuju 

Lanjutan Tabel 1.
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bahwa banyak perusahaan Perbankan me
nawarkan KUR untuk pelaku usaha mikro. 
68,97% responden setuju bahwa banyak 
perusahaan non-perbankan menawarkan 
kredit kepada pelaku usaha mikro. Dengan 

demikian, responden menyadari bahwa adanya 
ketersediaan pendanaan memudahkan usaha 
bisnis bagi responden. Hal ini terlihat dari per
nyataan bahwa banyak institusi membantu 
dalam bentuk pemberian fasilitas pendanaan.

Tabel 3 
Frekuensi untuk Pilihan Ketersediaan KUR

Pernyataan TT (1) STS (2) TS (3) S (4) SS (5)
Pemerintah menyediakan kemudahan pendanaan 
KUR kepada pelaku usaha mikro.

2
(0,40%)

1
(0,20%)

3
(0,60%)

346
(69,48%)

144
(28,92%)

Banyak perusahaan Perbankan menawarkan KUR 
untuk pelaku usaha mikro.

11
(2,21%)

2
(0,40%)

25
(5,02%)

342
(68,97%)

116
(23,92%)

Banyak perusahaan non-perbankan menawarkan 
kredit kepada pelaku usaha mikro.

29
(5,82%)

9
(1,81%)

55
(11,04%)

300
(60,24%)

103
(20,68%)

Tabel 4 menunjukkan adanya upaya 
yang mudah untuk mendapatkan KUR. 
68,07% responden setuju bahwa pemerintah 
memberikan kemudahan yang bisa dijangkau 
oleh pelaku usaha dalam mengajukan KUR. 
66,87% responden setuju bahwa banyak 
perusahaan perbankan menawarkan produk 

atau jasa yang bisa dijangkau oleh pelaku 
usaha mikro/kecil. 70,48% responden setuju 
bahwa sebagai pelaku usaha mikro/kecil 
memiliki akses pendanaan yang mudah. 
Hal ini menunjukkan bahwa Pemerintah 
berusaha untuk memberikan akses kemudahan 
pendanaan bagi pelaku usaha mikro, kecil, dan 
menengah untuk mendukung usaha bisnis.

Tabel 4
Frekuensi untuk Upaya Mendapatkan KUR

Pernyataan TT (1) STS (2) TS (3) S (4) SS (5)
Pemerintah memberikan kemudahan yang bisa 
dijangkau oleh pelaku usaha mengajukan KUR.

2
(0,40%)

0
(0%)

7
(1,41%)

339
(68,07%)

148
(29,72%)

Banyak perusahaan Perbankan menawarkan 
produk atau jasa yang bisa dijangkau oleh pelaku 
usaha mikro/kecil.

15
(3,01%)

2
(0,40%)

24
(4,82%)

333
(66,87%)

122
(24,50%)

Saya sebagai pelaku usaha mikro/kecil memiliki 
akses pendanaan dengan mudah.

4
(0,80%)

1
(0,20%)

9
(1,81%)

351
(70,48%)

130
(26,10%)

Tabel 5 menunjukkan terkait pemahaman 
atas KUR. 64,46% responden setuju bahwa 
mereka mengetahui produk KUR, 67,07% 
responden setuju mengenai manfaat produk 

KUR, dan 67,87% setuju bahwa informasi 
KUR dapat diketahui dengan mudah. Hasil 
ini menunjukkan bahwa pelaku usaha ini 
mendapatkan banyak informasi terkait dengan 
penggunaan KUR. 

Tabel 5
Frekuensi untuk Pemahaman KUR

Pernyataan TT (1) STS (2) TS (3) S (4) SS (5)
Saya mengetahui produk Kredit Usaha 
Rakyat.

5
(1,00%)

0 6
(1,20%)

321
(64,46%)

164
(32,93%)

Saya memahami manfaat produk Kredit 
Usaha Rakyat.

5
(1%)

0 2
(0,40%)

344
(67,07%)

155
(31,12%)

Informasi Kredit Usaha Rakyat dapat 
diketahui dengan mudah.

4
(0,33%)

2
(0,40%)

5
(1,00%)

338
(67,87%)

147
(29,52%)
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Tabel 6 menunjukkan kesediaan menerima 
KUR. 59,84% responden menyatakan bahwa 
tidak merasa keberatan dengan keberadaan 
KUR dan 39,56% responden sangat setuju akan 
hal tersebut. 57,03% responden setuju bahwa 
pelaku usaha merasa terbantu atas keberadaan 
KUR dan 42,17% responden sangat setuju 
akan hal tersebut. 58,42% responden merasa 

nyaman dengan keberadaan KUR dan 40,56% 
responden sangat setuju akan hal tersebut. 
Dengan demikian, para responden merasa 
bahwa KUR dirasakan sangat membantu 
dalam mendukung kegiatan usaha. KUR 
dipersepsikan tidak memberatkan dalam 
pembiayaannya. 

Tabel 6
Frekuensi untuk Kesediaan Menerima KUR

Pernyataan TT (1) STS (2) TS (3) S (4) SS (5)
Saya tidak keberatan dengan keberadaan KUR 0

(0%)
0
(0%)

0
(0%)

298
(59,84%)

1970
(39,56%)

Saya merasa terbantu dengan keberadaan KUR 1
(0,20%)

0
(0%)

0
(0%)

284
(57,03%)

210
(42,17%)

Saya merasa nyaman dengan keberadaan KUR 1
(0,20%)

0
(0%)

1
(0,20%)

291
(58,43%)

202
(40,56%)

Tabel 7 menunjukkan analisis validitas 
data yang diuji menggunakan metode 
Confirmatory Factor Analysis (CFA) karena 
bertujuan untuk menguji apakah indikator-
indikator yang dikonstruksikan secara un­
idimensional, tepat, dan konsisten serta meng
analisis indikator-indikator yang dominan 
yang membentuk konstruk yang diteliti. 
Analisis CFA menggunakan prosedur rotasi 
varimax yang akan mengakibatkan setiap 
variabel asal mempunyai korelasi tinggi 
dengan faktor tertentu saja dan dengan faktor 
yang lain memiliki korelasi relatif rendah 
sehingga setiap faktor akan lebih mudah 
untuk diinterpretasikan. Kriteria signifikansi 
dari item pernyataan ini didasarkan pada 
signifikansi praktis dengan loading ± 0,3 
dianggap lebih signifikan dan ≥0,50 dianggap 
sangat signifikan. Jika butir pernyataan tidak 
memenuhi persyaratan, maka dieliminasi dan 
butir pernyataan yang memiliki factor loading 

≤ 0,30 juga akan dikeluarkan. Selain itu, 
penelitian ini menggunakan uji KMO (Kaiser-
Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy) dan 
Bartlett Test yang bertujuan untuk menguji ada 
atau tidaknya korelasi antara variabel. Nilai 
KMO bervariasi, mulai dari 0-1, sedangkan 
nilai yang dikehendaki harus ≥0,05 maka 
dikatakan valid dan dianggap layak untuk 
dilakukan analisis selanjutnya. Terkait dengan 
reliabilitas, indikator dapat dikatakan reliabel 
jika indikator tersebut saat mengukur suatu 
indikator dalam waktu yang berbeda-beda 
dapat tetap menunjukkan hasil yang konsisten 
(Cooper and Schindler, 2014:260). Metode untuk 
melakukan uji reliabilitas dalam penelitian 
ini menggunakan Cronbach’s Alpha. Hasil 
Cronbach’s Alpha dapat dilihat dari hasil output 
yang dilakukan oleh perhitungan statistik 
dengan menggunakan SPSS. Output tersebut 
dapat diketahui nilai reliabilitas (Cronbach’s 
Alpha) setiap variabel dengan koefisien ≥ 0,7. 

Tabel 7 
Hasil Validitas dan Reliabilitas Data

Indikator Skala Factor 
Loading

Cronbach 
Alpha

available1 Pemerintah menyediakan kemudahan pendanaan KUR kepada pelaku 
usaha mikro. 0,431 0,708

available2 Banyak perusahaan Perbankan menawarkan KUR untuk pelaku usaha 
mikro.  0,759

available3 Banyak perusahaan non-perbankan menawarkan kredit kepada pelaku 
usaha mikro melalui tenaga penjual. 0,537
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Indikator Skala Factor 
Loading

Cronbach 
Alpha

afford1 Pemerintah memberikan kemudahan yang bisa dijangkau oleh pelaku 
usaha mengajukan KUR. 0,428 0,779

afford2 Banyak perusahaan Perbankan menawarkan produk atau jasa yang bisa 
dijangkau oleh pelaku usaha mikro/kecil.  0,447

afford3 Saya sebagai pelaku usaha mikro/kecil memiliki akses pendanaan 
dengan mudah. 0,313

aware1 Saya mengetahui produk Kredit Usaha Rakyat. 0,544 0,895
aware2 Saya memahami manfaat produk Kredit Usaha Rakyat. 0,748
aware3 Informasi Kredit Usaha Rakyat dapat diketahui dengan mudah. 0,706
accept1 Saya tidak keberatan dengan keberadaan KUR 0,721 0,952
accept2 Saya merasa terbantu dengan keberadaan KUR 0,816
accept3 Saya merasa nyaman dengan keberadaan KUR 0,791
willingness1 Saya bersedia menggunakan KUR. 0,851 0,918
willingness 2 Saya bersedia memanfaatkan KUR di masa yang akan datang. 0,882
willingness 3 Saya menerima penggunaan KUR untuk pendanaan kegiatan bisnis. 0,873
willingness 4 Saya menerima menggunakan KUR untuk kegiatan pendanaan. 0,812

Berdasarkan Tabel 8, pengujian statistik 
terhadap variabel ketersediaan (availability) 
dengan tingkat signifikansi sebesar 5%, me
miliki nilai signifikansi (0,023) yang lebih 
kecil dari nilai p<0,05. Nilai uji tersebut dapat 
menjawab hipotesis 1 yakni Ho berhasil ditolak, 
sehingga variabel ketersediaan (availability) 
memengaruhi kesediaan menggunakan KUR 
secara signifikan. Pengujian statistik terhadap 
variabel upaya mendapatkan (affordability) 
dengan tingkat signifikansi sebesar 5%, 
memiliki nilai signifikansi (0,373) yang lebih 
besar dari nilai p<0,05. Nilai uji tersebut dapat 
menjawab hipotesis 2 (dua), yaitu Ho berhasil 
didukung, sehingga variabel bisa terjangkau 
(affordability) memengaruhi kesediaan meng
gunakan KUR, tetapi tidak signifikan. Peng

ujian statistik terhadap variabel kesadaran 
(awareness) dengan tingkat signifikansi sebesar 
5%, memiliki nilai signifikansi (0,045) yang 
lebih kecil dari nilai p<0,05. Nilai uji tersebut 
dapat menjawab hipotesis 3 yakni Ho berhasil 
ditolak, sehingga variabel kesadaran (awareness) 
memengaruhi kesediaan menggunakan KUR 
secara signifikan. Pengujian statistik terhadap 
variabel kesediaan menerima (acceptability) 
dengan tingkat signifikansi sebesar 5%, me
miliki nilai signifikansi (0,000) yang lebih 
kecil dari nilai p<0,05. Nilai uji tersebut dapat 
menjawab hipotesis 4 (empat),  yaitu Ho berhasil 
ditolak, sehingga variabel kesediaan menerima 
(acceptability) memengaruhi kesediaan meng
gunakan KUR secara signifikan.

Tabel 8
Hasil Pengujian Hipotesis

Hipotesis P values Signifikansi
H1: Variabel ketersediaan (availability) memengaruhi kesediaan menggunakan 
produk perbankan. 

0,023 Signifikan

H2:  Variabel upaya mendapatkan (affordability) memengaruhi kesediaan 
menggunakan produk perbankan. 

0,373 Tidak signifikan

H3: Variabel kesadaran (awareness) memengaruhi kesediaan menggunakan 
produk perbankan. 

0,045 Signifikan

H4: Kesediaan menerima (acceptability) memengaruhi kesediaan 
menggunakan produk perbankan. 

0,000 Signifikan

Lanjutan Tabel 7.
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KUR dirasakan sebagai fasilitas pem
berian kredit yang murah oleh masyarakat, 
memiliki banyak manfaat, dan kemudahan 
dalam menggunakannya. Perilaku pelaku 
usaha mikro dalam penggunaan KUR dapat 
dijelaskan dengan konteks perilaku konsumen 
yang dapat dipengaruhi oleh faktor eksternal 
dan internal. Perilaku masyarakat dalam 
menggunakan kredit keuangan mikro dapat 
dianalisis dari perspektif eksternal dan internal. 
Riset ini lebih mengutamakan dari sisi internal 
masyarakat yaitu persepsi terhadap kegunaan 
kredit keuangan mikro. Persepsi ini terkait 
dengan menafsirkan stimuli terkait dengan 
penawaran kredit keuangan mikro. Persepsi 
ini bisa dipengaruhi oleh aspek latar belakang 
individu terkait dengan tingkat pendidikan, 
pengetahuan, budaya, pembelajaran, dan 
tentu saja kebutuhan. Terkait dengan tingkat 
pendidikan, pelaku usaha memiliki rata-
rata pendidikan dengan tingkat SMU/SMK 
sebanyak 51 %, sarjana sebanyak 19,88%, 
dan diploma 3 (tiga) sebanyak 7,83%. Terkait 
dengan lama berdiri perusahaan, 36,14% usaha 
sudah berdiri selama 6-10 tahun dan 32,22% 
usaha sudah berdiri selama 1hingga 5 tahun. 
Latar belakang usaha ini dan lama perusahaan 
memberikan pengetahuan bagi pelaku usaha 
untuk mendapatkan informasi terkait dengan 
fasilitas yang memudahkan pendanaan. 

Adanya KUR ini menjadikan pengusaha 
mikro bisa memiliki keleluasaan dalam me
ngembangkan usahanya yang sebelumnya tidak 
dimiliki sama sekali. Semua pelaku usaha berasal 
dari Jawa dan Denpasar (hanya 5%) menjadi 
responden. Responden juga menggunakan 
sebelumnya lembaga keuangan mikro sebanyak 

11,04%, 38,76% mengikuti arisan, dan 90,36% 
memiliki tabungan bank. Menurut studi 
Demirguc-Kunt dan Klapper (2012), masyarakat 
kecil di Jawa cenderung menerapkan arisan 
sebagai cara untuk mendapatkan pendanaan. 
Hal ini didukung dengan aspek penguatan 
komunitas dan dukungan budaya timur yang 
mendukung adanya kebersamaan. Konsep 
4As mampu menjelaskan perilaku konsumen 
khususnya kesediaan menggunakan KUR 
untuk mendukung pendanaan dalam kegiatan 
usaha. Sheth dan Sisodia (2012) menjelaskan 
bahwa konsep tersebut merupakan konsep yang 
relevan dan tepat untuk menjelaskan adopsi 
produk inovatif khususnya untuk pelaku usaha 
mikro.

Terkait dengan aspek ketersediaan 
(availability), variabel ini  memengaruhi kese
diaan atas penggunaan KUR. Adanya pelaku 
usaha UMKM mendorong perekonomian 
Indonesia lebih maju. Peluang kredit mikro ini 
sangat besar bagi pelaku usaha di Indonesia. 
70% adalah sektor informal. Nilai penyaluran 
kredit UMKM dari waktu ke waktu mengalami 
kenaikan sejak tahun 2012. Adanya tren positif 
ini menunjukkan bahwa UMKM merupakan 
peluang pasar bagi perbankan dan fintech 
untuk memberikan kemudahan pembiayaan 
(Rachman, 2017). Tabel 9 menunjukkan se
jumlah pemain dalam bidang kredit UMKM. 
Banyaknya pemain ini menunjukkan adanya 
ketersediaan dan aksesibilitas dalam men
dapatkan pendanaan. Selain perbankan, se
jumlah penyedia jasa keuangan dalam bentuk 
Fintech juga semakin beragam yaitu Modalku, 
Investree, Uangteman, Koinworks, Pinjam, dan 
Amartha. 

Tabel 9
Keberadaan Bank Penyedia KUR

No Nama Bank Keterangan
1. Bank BRI Pemberian kredit mikro, KUR , dan UKM per Maret 2017.
2. Mandiri Pemberian kredit UMKM, KUR, Kredit Usaha Mikro, dan Kredit Serbaguna Mikro 

per Maret 2017.
3. BNI Kredit segmen kecil (KUR dan Non-KUR).
4. BCA Pemberian kredit UKM sepanjang tahun 2016.
5. Panin Bank Pemberian Kredit Perbankan Komersial meliputi Small Medium Business, Consumer, 

Kredit Mikro Panin.
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No Nama Bank Keterangan
6. Bank Bukopin Kredit Mikro (kredit modal tidak tetap swamitr, kredit pensiunan, kredit pra-

pensiun) dan kredit UKM.
7. CIMB Niaga Kredit UKM, Mikro Linkage, Mikro Laju, Pinjaman Pensiun.
8. Danamon Penyaluran kredit perbankan UKM dan portfolio kredit mikro.
9. Maybank Kredit mikro terdiri atas PIJAR-Pilihan Bijak Mitra Usaha dan Program Sahabat BPR.
10. BTPN Pemberian kredit berdasarkan segmen UMKM.
11. OCBC NISP Pemberian kredit segmen EMB-Emerging Business Banking.
12. Permata Bank Kredit UMK.
13. Bank Mega Kredit Ritel terdiri atas Kredit SME dan Consumer.
14. Mandiri Taspen Pos Kredit Usaha Mikro terdiri atas KUM, KSM, dan KKM.
15. Bank BTN Kredit UMKM (KUR, KUMK, Kredit Investasi, KMK, dan KMK Kontraktor).
16. Bank BJB Pemberian Kredit UMKM.
17. Bank Jatim Kredit mikro Laguna, Kredit Linkage Program BPR, Kredit Usaha Rakyat (KUR), dan 

KUMK.
18. Bank DKI Kredit Mikro

Sumber: Majalah SWA Juni, XXIII (2017)

Keberadaan bank dalam menyediakan 
layanan KUR bisa menciptakan aksesibilitas 
responden dalam menentukan pilihan pro
duk. Penelitian ini mendukung penelitian 
Desai dan Hoyer (2000) yang menunjukkan 
bahwa konsumen akan memiliki aksesibilitas 
terhadap informasi merek karena adanya 
paparan informasi melalui berbagai media 
dan saluran. Media ini berfungsi memengaruhi 
consideration set dengan cara menampilkan 
kembali merek yang ada dalam memori dan 
membuat konsumen sadar untuk memper
timbangkan merek yang dipilih untuk pem
belian berikutnya. Aksesibilitas merek dalam 
consideration set memudahkan konsumen 
untuk mempertimbangkan merek-merek yang 
menjadi pilihan pembelian berikutnya. Infor
masi merek yang bertambah membuat kon
sumen bisa menentukan pilihan lain suatu 
merek dengan mudah. Tabel 9 menunjukkan 
adanya sejumlah keberadaan pelayanan KUR 
yang ditawarkan melalui berbagai media 
yang memudahkan konsumen menentukan 
pilihan. Perbankan dengan mudah memberi
kan informasi dengan menggunakan berbagai 
media antara lain situs, koran, dan memanfaat
kan sales force perusahaan.  Data penelitian ini 
juga menunjukkan bahwa ada peran salesforce 
yang kuat dari masing-masing perbankan yang 
menawarkan KUR, sehingga responden tidak 

memiliki kesulitan dalam menentukan jasa 
KUR. 

Koefisien rata-rata variabel upaya 
mendapatkan (Affordability) ini sebesar 4,19 
yang artinya rata-rata responden setuju terkait 
dengan usaha perusahaan untuk memberikan 
penawaran produk dan mempersepsikan 
akses pendanaan dengan murah. Berdasarkan 
analisis data, variabel upaya mendapatkan 
dinyatakan memiliki pengaruh kesediaan 
untuk menggunakan KUR, tetapi tidak signi
fikan. Berdasarkan konsep pembelajaran atau 
learning theory, konsumen sudah memiliki 
informasi terdahulu, sehingga akan mudah 
menerima hal baru (Solomon, 2018). Konsumen 
dapat menentukan keputusan lebih lanjut 
terkait dengan pilihan produk. Variabel upaya 
untuk mendapatkan pinjaman KUR dipersepsi 
tinggi, yang artinya bahwa para responden 
tidak memiliki kesulitan untuk mendapatkan 
akses pinjaman. Pelayanan bank dipersepsi 
sangat mudah memberikan informasi kepada 
konsumen. Konsumen merasa tidak perlu 
berupaya untuk mendapatkan informasi dan 
menguatkan sikap untuk menerima KUR 
karena konsumen sudah mendapatkan ke
mudahan akses KUR. Selain itu, para res
ponden juga sudah memiliki pengalaman 
dalam menggunakan pelayanan perbankan, 
sehingga akan mudah bagi responden untuk 
menerima. 

Lanjutan Tabel 9.
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Terkait dengan awareness, responden 
diketahui memiliki banyak pemahaman ter
kait dengan produk keuangan selain KUR. 
Hasil penelitian ini menjelaskan pengetahuan 
produk keuangan. Konsumen dalam penelitian 
ini memiliki aspek kesadaran. Aspek kesadaran 
ini bila dikaitkan dengan hierarki model 
komunikasi merupakan aspek yang berada 
dalam tahap kognitif. Tahapan kognitif 
ini menunjukkan pengetahuan konsumen 
terhadap informasi KUR. Produk-produk ke
uangan ini terkait dengan keberadaan produk 
lembaga keuangan mikro termasuk koperasi, 
BMT, arisan, kredit informal termasuk 
rentenir, pegadaian, tabungan bank, kredit 
bank termasuk kartu kredit, dan asuransi. 
Kesadaran atau awareness konsumen terhadap 
produk-produk keuangan merupakan bagian 
dari pengetahuan konsumen yang pada 
akhirnya akan menciptakan aspek afeksi untuk 
menentukan pilihan lebih lanjut. Penelitian ini 
mendukung penelitian Lim yang menguatkan 
bahwa pengetahuan produk akan berpengaruh 
pada niat konsumen untuk melakukan investasi 
pasar saham (Lim dkk, 2013). Pengetahuan 
produk akan meningkatkan keyakinan sese
orang untuk membuat keputusan lebih baik. 
Konsumen yang memiliki pengetahuan produk 
yang baik akan menentukan keputusan yang 
lebih baik dibandingkan dengan konsumen 
yang memiliki tingkat pengetahuan yang 
rendah. Dengan demikian, para responden 
memiliki kesadaran yang baik yang akhirnya 
memengaruhi kesediaan menggunakan 
produk. 

Terkait dengan acceptability, dalam peng
gunaan KUR dipersepsikan oleh pelaku 
usaha untuk menggunakan KUR. Kemauan 
menerima ini terkait dengan aspek pembiayaan 
yang memudahkan untuk menjalankan usaha 
yang merupakan bagian kinerja. Manfaat lain 
juga dirasa dapat menciptakan lapangan kerja 
termasuk membantu meningkatkan penjualan 
produk, membantu untuk mendapatkan 
pendapatan dari investasi (return on investment), 
memudahkan usaha bisnis dalam jangka 
pendek, memudahkan usaha bisnis dalam 
jangka panjang, mendukung proses bisnis, 
memudahkan perusahaan dalam melayani 

konsumen bahkan memudahkan perusahaan 
untuk bekerja sama dengan pemasok. Selain 
itu, kemauan untuk menerima penggunaan 
KUR secara tidak langsung bisa mengurangi 
kemiskinan karena memberikan kesempatan 
lapangan kerja. Penelitian ini mendukung 
penelitian Shirazi dan Khan (2014) dan Ahmed 
(2009) yang berpendapat bahwa perhatian 
pada kredit keuangan mikro penting untuk 
mengurangi tingkat kemiskinan. Mader (2014) 
berpendapat bahwa keuangan mikro dianggap 
sebagai cara untuk melepaskan kemiskinan 
yang paling bagus karena keuangan mikro 
merupakan hak kemanusiaan.

Secara umum, penelitian ini memberikan 
gambaran bahwa model 4As bisa menjelaskan 
kesediaan responden dalam hal ini nasabah 
KUR untuk menggunakannya, kecuali untuk 
variabel upaya mendapatkan (affordability). 
Model ini menunjukkan adanya perbedaan 
individu dengan latar belakang yang berbeda 
untuk menerima produk baru. Variabel keter
sediaan (availability), kesadaran (awareness), 
dan kesediaan menerima (acceptability) mampu 
menjelaskan kesediaan pelaku usaha untuk 
menggunakan KUR.  Hal ini didukung dengan 
relevansi model ini yang diterapkan untuk 
menjelaskan pelaku usaha di tingkat kecil dan 
mikro yang sesuai dengan ketepatan model 
dengan konteks penelitian. Indikator-indikator 
dalam variabel lebih mudah dipahami oleh 
responden terkait persepsi terhadap pelayanan 
produk perbankan, dalam hal ini KUR. Hasil 
ini mendukung penelitian Sheth dan Sisodia 
(2012) yang menjelaskan bahwa karakteristik 
pengusaha kelas kecil dan menengah untuk 
memudahkan pemahaman aspek yang me
mengaruhinya dalam membuat keputusan. 
Variabel-variabel dalam Model 4As merupakan 
sebuah stimuli yang dipersepsikan untuk 
diolah lebih lanjut dalam memori konsumen 
sehingga bisa menjadi penentu pilihan dalam 
pendanaan usaha. 

SIMPULAN
Penelitian ini menunjukkan bahwa 

variabel ketersediaan (availability), kesadaran 
(awareness), dan kesediaan menerima (accep­
tability) mampu menjelaskan kesediaan 
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pelaku usaha untuk menggunakan KUR. 
Aspek ketersediaan (availability) merupakan 
aspek yang bisa dikaitkan dengan distribusi 
produk. Kemudahan untuk mengembangkan 
relasi yang baik dengan konsumen akan 
memudahkan konsumen untuk menentukan 
pilihan produk. Distribusi produk KUR 
menciptakan aksesibilitas produk untuk 
konsumen baik melalui media online maupun 
offline. Terkait dengan media online, konsumen 
bisa melakukan akses situs untuk memahami 
informasi KUR beserta kemudahan dan pr
asyarat pengajuan. Media offline bisa diaktifkan 
dengan memanfaatkan keberadaan salesforce 
atau pemanfaatan media lain yang bisa menjadi 
saluran informasi bagi pelaku usaha. Pelaku 
usaha UMKM menunjukkan perkembangan 
dalam sisi jumlah. Jumlah pelaku usaha dengan 
skala Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 
mengalami pertumbuhan yang meningkat 
dari tahun ke tahun. Peningkatan jumlah dari 
tahun ke tahun menunjukkan bahwa per
kembangan UMKM cukup bagus sebagai 
potensi pendukung perekonomian Indonesia. 
Perkembangan UMKM ini menjadi kontribusi 
perekonomian Indonesia. UMKM ini bisa 
mendorong peningkatan kesempatan tenaga 
kerja dan memberikan tambahan penghasilan 
bagi para pelaku usaha. Peningkatan 
kinerja UMKM ini dipengaruhi oleh banyak 
faktor. Salah satu faktor pendukung adalah 
pembiayaan kredit usaha. Potensi UMKM 
yang menunjukkan kinerja bagus ini didukung 
kemudahan akses biaya dari perbankan. 
Aspek kesadaran (awareness) merupakan 
aspek sikap yang terkait dengan kognitif 
konsumen. Hal ini mendukung terciptanya 
pengetahuan konsumen untuk membuat 
keputusan yang rasional mengenai manfaat 
atas produk yang akan dipilih dan konsekuensi 
penggunaannya. Aspek kesadaran ini bisa 
lebih diperkuat dengan memberikan edukasi 
program-program pelayanan perbankan bagi 
pelaku usaha, terutama untuk pelaku usaha 
UMKM yang belum menggunakan produk 
perbankan, KUR. Edukasi kepada konsumen 
bisa melalui pertemuan informal di kalangan 
pengusaha untuk mengetahui manfaat KUR 
dengan baik. Aspek kesediaan menerima 

(acceptability) merupakan bentuk sikap yang 
menunjukkan keyakinan akan manfaat KUR. 
Keyakinan ini akan menguatkan motivasi 
untuk menggunakan KUR. Pihak perbankan 
bisa menggunakan para pelaku usaha yang 
sukses atas penggunaan pendanaan KUR 
untuk mengajak para pelaku usaha yang 
belum memanfaatkan KUR. Para pelaku usaha 
ini bisa menjadi brand ambassador bank untuk 
menjelaskan manfaat KUR guna memperluas 
usaha dan meningkatkan kesejahteraan. Pene
litian mendatang terkait dengan model 4As 
perlu dikuatkan kembali dengan memperluas 
kajian konsep. Analisis terkait dengan program 
KUR masih perlu dilakukan terkait dengan 
pelaksanaan program, nilai program, dan 
perilaku pasca penggunaan program KUR dari 
para pelaku usaha UMKM. Analisis lebih lanjut 
dalam penelitian ini akan mampu menjelaskan 
konsep-konsep kualitas jasa, nilai konsumen, 
konsumen, dan loyalitas konsumen terkait 
dengan Program KUR. Hasil penelitian Rokhim 
et al., (2017) memberikan banyak masukan 
terkait aspek manajerial terutama sikap dan 
nilai konsumen, dengan perlu menganalisis 
dari sisi sikap dan perilaku para pelaku usaha, 
sehingga penelitian lanjutan ini diharapkan 
bisa memberikan perbaikan dari sisi kebijakan, 
program-program pembinaan pelaku usaha, 
dan peningkatan pelayanan perbankan sebagai 
pengelola KUR. 
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